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ABSTRAK

Musik pada dasarnya tidak berdaya untuk mengekspresikan
apapun, entah itu perasaan, sikap pikiran, suasana hati psikologis,
fenomena alam, dan lain sebagainya. Musik tidak dapat
menampilkan wujud asli perasaan, sikap pikiran maupun suasana
hati secara utuh dan nyata bagaimanapun musik diciptakan. Hasil
musik yang diciptakan hanya berupa ilusi yang membangkitkan
dan merangsang perasaan komponis maupun pendengarnya.

Karya musik “Vilde Chaya” adalah sebuah karya musik
program yang diciptakan dengan menggunakan buku cerita
bergambar anak “Where The Wild Things Are” karya Maurice
Sendak sebagai acuan utama yang menopang keseluruhan bentuk
komposisi “Vilde Chaya”, yang dikemas dalam format string
orchestra. Buku ini menggambarkan bagaimana seorang anak
kecil mampu bertahan dan memproses emosi yang dialami dari
suatu peristiwa.

Karya “Vilde Chaya” mengandung unsur ekstramusikal dari
interpretasi penulis dan Maurice Sendak sebagai penulis buku
“Where The Wild Things Are”, yang mengemas emosi marah dari
seorang anak kecil menjadi lima bagian yang mendeskripsikan
rasa marah dan juga alur cerita dari buku “Where The Wild Things
Are” dalam bentuk string orchestra. Karya “Vilde Chaya” berfungsi
sebagai sebuah karya musik yang dapat menggambarkan
keindahan emosi marah seorang anak yang sering dianggap
sebagai sesuatu yang buruk dan mengganggu.

Kata kunci: Vilde Chaya, Musik Program, Where The Wild Things
Are, String Orchestra, Emosi Marah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Musik pada dasarnya tidak berdaya untuk mengekspresikan

apapun, entah itu perasaan, sikap pikiran, suasana hati psikologis,

fenomena alam, dan lain sebagainya. Ekspresi tidak pernah

menjadi properti yang melekat pada musik, dan bukan sama

sekali tujuan keberadaannya. Musik hampir selalu ada untuk

mengekspresikan sesuatu, maka hal tersebut hanyalah sebuah

ilusi dan bukan kenyataan, melainkan hanya atribut tambahan,

yang dengan persetujuan yang lazim telah dipinjamkan, didorong

sebagai label konvensi. Singkatnya, sebuah aspek yang secara

tidak sadar atau dengan kekuatan kebiasaan, sering kita

bingungkan dengan keberadaan esensinya (Stravinsky, 1936: 42)1.

Berdasarkan tulisan di atas dapat disimpulkan bahwa

bagaimanapun sebuah musik diciptakan, musik tidak dapat

menampilkan wujud asli perasaan, sikap pikiran maupun suasana

hati secara utuh dan nyata karena bagaimanapun juga

interpretasi dari masing-masing orang baik komponis maupun

pendengar berbeda-beda. Hasil musik yang diciptakan hanya

1 Graham Griffiths, Stravinsky In Context, Cambridge University Press,
Cambridge, 2020, 42
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berupa ilusi yang membangkitkan dan merangsang perasaan

komponis maupun pendengarnya.

Musik dibagi menjadi dua jenis, yaitu musik absolut dan

musik program. Musik absolut adalah musik yang semata-mata

memaparkan keindahan dari interaksi bunyi-bunyi atau elemen-

elemen musikal yang ada tanpa menyertakan unsur-unsur

ekstramusikal atau unsur-unsur imaginatif (Yan Priya Kumara

Janardhana, 2021: 70)2. Musik program adalah musik yang

diciptakan berdasarkan ide atau inspirasi dari unsur-unsur diluar

musik dimana ide-ide tersebut merangsang kreativitas seorang

komposer, kemudian diolah oleh komposer sedemikian rupa agar

dapat menyampaikan isi, pesan, dan cerita yang ingin

disampaikan. biasanya musik program membawa ide-ide yang

bersifat kontekstual.

Dalam musik program, bentuk dan struktur dipengaruhi

oleh faktor ekstramusikal. Jenis-jenis musik program dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Narrative, adalah bentuk musik program yang disusun

berdasarkan serangkaian acara.

2 Yan Priya Kumara Janardhana, Kamuflase: Kolerasi Intramusikal dan
Ekstramusikal dalam Penciptaan Komposisi Karawitan Bali, Volume 4, Journal
of Music Science, Technology, and Industry, 2021, diakses tanggal 5 November
2022
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2. Descriptive, adalah bentuk musik program yang

merepresentasikan suatu keadaan suatu bentuk, ruang, dan

waktu.

3. Appelative, adalah bentuk musik program yang terdiri dari

judul yang menyiratkan karakter.

4. Ideational, adalah bentuk musik program yang

mengungkapkan konsep filosofis atau psikologis. (Leon Stein,

1979: 170-171)3

Dari buku “Understanding The Leitmotif: From Wagner to

Hollywood Film Music” karya Bribitzer-Stull, menjelaskan bahwa

Leitmotif adalah sebuah frase musik atau tema pendek yang

biasanya dari satu hingga tiga birama yang digunakan dan diulang

oleh komposer ketika dianggap sebagai bagian yang penting dalam

sebuah komposisi. Leitmotif menjadi tema musikal yang

representatif dalam sebuah figur, event, emosi, pemikiran, ide,

atau konsep drama, yang kemudian diulang, sering kali secara

halus namun bervariasi.

“Vilde Chaya” adalah komposisi untuk skripsi “Vilde Chaya”

Komposisi Musik Program Naratif Dari Interpretasi Buku “Where

The Wild Things” Are Dalam Format String Orchestra yang diangkat

dari buku bergambar anak-anak “Where The Wild Things Are”

3 Leon Stein, Structure & Style: The Study And Analaysis of Musical Form,
Summy-Birchard Music, 1979, 170-171
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karya Maurice Sendak yang terbit pada tahun 1963. Judul “Vilde

Chaya” sendiri diambil dari bahasa Yiddish4 (bahasa orang Yahudi),

yang merupakan salah satu contoh pengalaman Maurice Sendak

ketika ia masih kecil dan sering dipanggil ibunya ‘Vilde Chaya’

atau dalam bahasa inggris ‘wild animal’5.6

Buku ini menceritakan tentang kisah seorang anak kecil

bernama Max yang sering berbuat onar dan berbagai macam

kenakalan selayaknya seorang anak kecil sehingga membuatnya

dihukum oleh ibunya untuk pergi tidur tanpa makan malam. Max

tenggelam dalam rasa amarahnya terhadap ibunya sehingga

kamar tidurnya berubah menjadi hutan dan lautan luas yang

membawa Max ke sebuah pulau dimana terdapat makhluk-

makhluk besar yang disebut sebagai ‘Wild Things’.

Namun banyak masyarakat terutama di kalangan orang tua

yang bertentangan dengan konsep cerita dari buku “Where The

Wild Things Are”, menganggap bahwa cerita yang ditulis oleh

Maurice Sendak tidak pantas dibacakan untuk anak-anak. Ketika

Max dihukum oleh ibunya setelah berbuat nakal, Max berimajinasi

pergi ke sebuah pulau sebagai bentuk pelarian dari emosi yang

4 Yiddish bahasa yang digunakan orang Ashkenazim Jews
5 Wild Animal dalam bahasa Indonesia adalah hewan liar
6 Now on PBS, “Interview with Maurice Sendak”, YouTube, uploaded by Eric
Levonian, 19 Januari 2013, https://www.youtube.com/watch?v=To-093TmlEI,
Diakses 20 Juni 2022

https://www.youtube.com/watch?v=To-093TmlEI,
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dialaminya. Seorang anak kecil yang mengalami tantrum dianggap

sebuah perilaku yang berbahaya bagi para orang tua dan Maurice

Sendak dianggap terlalu menyoroti perilaku tantrum tersebut yang

membuat buku “Where The Wild Are” dilarang diterbitkan lebih

lanjut di Amerika bagian selatan terutama di perpustakaan

sekolah.

Buku “Where The Wild Things Are” membutuhkan waktu

yang lama untuk meyakinkan orang tua dan para pustakawan

bahwa buku “Where The Wild Things Are” tidaklah seburuk yang

mereka bayangkan. Dari buku “The Child That Books Built: A Life

in Reading” karya Francis Spufford menyatakan bahwa buku

“Where The Wild Things Are” adalah salah satu dari sedikit buku

bergambar yang menggunakan kisah psikoanalitik tentang

kemarahan dengan indah. Buku ini juga diadaptasi kedalam

bentuk film fantasy “Where The Wild Things Are” yang disutradarai

oleh Spike Jonze pada tahun 2009.

Gambaran yang indah tentang amarah seorang anak kecil

inilah yang membuat penulis terinspirasi untuk menciptakan

komposisi “Vilde Chaya” yang menggunakan buku “Where The

Wild Things Are” sebagai acuan utama dalam karya “Vilde Chaya”

dengan menyisipkan kisah masa kecil Maurice Sendak, sudut
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pandangnya terhadap anak-anak dan interpretasi penulis

terhadap buku “Where The Wild Things Are”.

Penulis menggunakan formasi string orchestra dalam

komposisi “Vilde Chaya” karena timbre yang dihasilkan hanya dari

format string orchestra sesuai dengan konsep komposisi yang telah

dibuat oleh penulis.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang penulis tulis di atas,

penulis mengajukan rumusan ide penciptaan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembuatan karya “Vilde Chaya” dari

buku “Where The Wild Things Are” ke dalam bentuk string

orchestra?

2. Apa pesan yang tersirat dibalik buku “Where The Wild Things

Are” dan pengaplikasiannya dalam karya “Vilde Chaya”?

3. Bagaimana proses penerapan emosi marah terhadap

interpretasi buku “Where The Wild Things Are”?

C. TUJUAN PENCIPTAAN

Tujuan dari penciptaan karya “Vilde Chaya” adalah sebagai

berikut :
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1. Mengetahui proses pembuatan karya “Vilde Chaya” dari

buku “Where The Wild Things Are” ke dalam bentuk string

orchestra.

2. Mengetahui cara memasukan ide masa kecil dan sudut

pandang Maurice Sendak, serta interpretasi penulis kedalam

buku “Where The Wild Things Are” dalam karya "Vilde

Chaya”.

D. MANFAAT PENCIPTAAN

Manfaat yang diharapkan penulis dari pembuatan karya

“Vilde Chaya” adalah sebagai berikut :

1. Sebagai sebuah referensi, khususnya bagi Program Studi

Penciptaan Musik dalam pembelajaran pembuatan musik

program.

2. Sebagai sumber pengetahuan tentang interptretasi dari

buku “Where The Wild Things Are”.

3. Untuk memberi gambaran tentang emosi marah seorang

anak dalam bentuk bunyi dari karya “Vilde Chaya”.




